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BAB VII. KESIMPULAN 
 
 

 

 

Tujuan penelitian ini, yaitu penciptaan lukisan dengan teknik kolase yang berbentuk 

ikon media sosial, telah tercapai. Lukisan dengan judul “Satu Dislike” sebagai hasil penelitian 

dibuat dengan teknik kolase dengan bentuk ikon media sosial. Pewarna yang digunakan adalah 

cat akrilik dan tafrilnya adalah kanvas. 

Teknik kolase dalam penciptaan lukisan tidak mesti selalu dibuat dengan cara mencari 

barang cetakan yang telah ada dan dibuat oleh pihak lain. Teknik kolase, sebagaimana 

ditunjukkan dalam penelitian ini, dapat diciptakan dengan mencetak sendiri materi kolase yang 

dikehendaki. Dalam hal ini, materi kolase tersebut dibuat dengan cetak digital berdasarkan 

bentuk ikon media sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini memperoleh manfaat penelitian berupa pengembangan 

pengetahuan seni lukis. Pengetahuan ini dapat dimanfaatkan di lingkungan akademisi seni 

maupun di lingkungan seniman secara umum. []  
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